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ABSTRAK

SILVIANA NUR HALIZA. Implementasi Laporan Keuangan Berbasis SAK-
EMKM Ditinjau Dari Tingkat Pemahaman Dan Tingkat Kesiapan UMKM
Pada UMKM Di Kecamatan Jatinegara.

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) disahkan pada tahun 2016 untuk entitas tanpa akuntabilitas publik sebagai
mana didefinisikan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang memenuhi definisi dan kriteria Usaha
Mikro, Kecil dan Menengahsebagaimana diatur dalam perundang-undangan yang
berlaku di Indonesia. Permasalahan yang dihadapi UMKM di Kecamatan
Jatinegara, Kabupaten Tegal saat ini adalah para pelaku UMKM ini beranggapan
bahwa penyusunan laporan keuangan merupakan sesuatu yang menyulitkan,
merepotkan, dan menambah pekerjaan. Selain itu, terdapat UMKM yang
menganggap tidak pentingnya menyusun laporan keuangan karena dapat menyita
tenaga, biaya dan waktu pekerjaan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Jatinegara Kabupaten Tegal untuk
melihat bagaimana dampak tingkat pemahaman dan tingkat kesiapan pelaku
UMKM dalam implementasi laporan keuangan berbasis SAK- EMKM.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tingkat Pemahaman pengelola
UMKM di Kecamatan Jatinegara mengenai adanya SAK EMKM dalam kategori
rendah dan Tingkat Kesiapan pengelola UMKM di Kecamatan Jatinegara dalam
implementasi laporan keuangan berbasis SAK EMKM dalam kategori belum siap.
Tingkat Pemahaman dan Tingkat Kesiapan pengelola UMKM memiliki dampak
yang cukup besar dalam penerapan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM.
Apabila Pengelola UMKM memiliki pemahaman dan kesiapan yang cukup, maka
SAK-EMKM akan mempunyai peluang untuk diimplementasikan. Dengan
demikian, pembukuan dan pencatatan laporan keuangan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam perkembangan usaha khususnya UMKM. Sehingga jika mereka
memahami SAK-EMKM maka akan berdampak pada kesiapan pengelola UMKM
dalam mengimplementasikan SAK-EMKM karena mereka menyadari pentingnya
melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai standar yang berlaku.

Kata kunci: Pemahaman, Kesiapan, UMKM, SAK-EMKM



ABSTRACT

SILVIANA NUR HALIZA. Implementation of SAK-EMKM Based Financial
Reports Seen From the Impact of Understanding Levels and Levels Readiness
of MSME in Jatinegara District.

Micro, Small and Medium Entity Financial Accounting Standards (SAK
EMKM) were passed in 2016 for entities without public accountability as defined
in the Financial Accounting Standards for Entities Without Public Accountability
(SAK ETAP) that meet the definition and criteria of Micro, Small and Medium
Enterprises as stipulated in the applicable laws in Indonesia. The problem currently
faced by MSMEs in Jatinegara District, Tegal Regency is that these MSME actors
think that preparing financial reports is something that is difficult, troublesome, and
adds to the work. In addition, there are MSMESs who consider it not important to
prepare financial reports because it can take up labor, work costs and time.

This research is a type of qualitative research. The data collection method
in this research is using observation techniques, interviews, and literature study.
This research was conducted in Jatinegara District, Tegal Regency to see the impact
of the level of understanding and level of readiness of MSME actors in
implementing SAK-EMKM based financial reports.

The results of this research indicate that the level of understanding of
MSME managers in Jatinegara District regarding the existence of SAK EMKM is
in the low category and the level of preparedness of MSME managers in Jatinegara
District in implementing financial reports based on SAK EMKM is in the not ready
category. The level of understanding and readiness level of MSME managers has a
significant impact on the implementation of SAK-EMKM-based financial reports.
If MSME Managers have sufficient understanding and readiness, then SAK-
EMKM will have the opportunity to be implemented. Thus, bookkeeping and
recording of financial reports are an integral part of business development,
especially MSMEs. So if they understand SAK-EMKM it will have an impact on
the readiness of MSME managers to implement SAK-EMKM because they realize
the importance of recording financial reports according to applicable standards.

Keywords: Understanding, Readiness, UMKM, SAK-EMKM
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai dengan
Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama Republik
Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan dan N0.0543
b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. I_'I:rf Nama Nama Keterangan
e Latin Latin
1. [ Alif - Tidak dilambangkan
2. = ba’ B -
3. = ta’ T -
4. & sa' $ s dengan titik di atas
5. z Jim J -
6. z ha' h ha dengan titik di bawah
7. i kha Kh -
8. 3 Dal D -
9. 3 Zal Z zet dengan titik di atas
10. 3 ra’ R -
11. 3 Zai Z -
12. " Sin S -
13. = Syin Sy -
14, U Sad $ es dengan titik di bawah
15. e Dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
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17. 1 za’ z zet dengan titik di bawah
18. a ‘ain ’ koma terbalik di atas
19. ¢ Gain G -
20. o fa’ F -
21. 3 Qaf Q -
22. ol Kaf K -
23. J Lam L -

24. - Mim M -

25. O Nun N -

26. P Waw W -

217. 2 ha’ H -

28. . Hamzah ’ Apostrop

29. & ya’ Y -

B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap.

GCuesl o ditulis Ahmadiyyah

C. Ta’ Marbutah

1.

Transliterasi 7a’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: Jeall 38y @ Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.

Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: A=lb : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”

Contoh: dxtl 459, :Raudah al-Jannah
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3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia

Al . ditulis Jama ‘ah

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

PIES; : ditulis Ni ‘matullah
aall 555 - ditulis Zakat al-Fitri
D. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. | Tanda Nama Huruf Latin Nam
Vokal a
1. Fathah A A
2. e e Kasrah | |
3. e A Dammah U U
Contoh:
S - Kataba —waJy— Yazhabu
Jow — Su'ila ,S3— Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin

1. & Fathah dan ya’ Ai Adani

2. o5 Fathah dan waw Au Adanu
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Contoh:

Y : Kaifa Jy> :Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan huruf,

trasliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1. G Fathah dan alif A a bergaris atas

2. o Fathah dan alif A a bergaris atas
layyinah

3. | u Kasrah dan ya’ I i bergaris atas

4. | & Dammah dan U u bergaris atas
waw

Contoh:

Oge=d 2 TuhibbUuna
olud¥l  :al-Insan

3 :Rama
Jud : Olla
F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof
p.:.;ﬁ - ditulis a’antum
Eiga - ditulis mu annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
Kata sandang berupa “al” ( J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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4. Billah ‘azza wa jalla

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
olyall - ditulis al-Qur’an

6. Biladiikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya.

daiud - ditulis as-Sayyi ‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama
baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

Jdezs  :Muhammad
3]l - al-Wudd
I. Kata Sandang “J! «

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah dan huruf syamsiyyah
ditulis dengan menggunakan huruf “1 ”.
Contoh:
olyall :al-Qur’an
! : al-Sunnah

J. Huruf Besar/Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, namun
dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni
penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”,
dll.
Contoh:

@l ale¥l :al-Imam al-Ghazall

sl | :al-Sab 'u al-Masanl

XiX



Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.

Contoh:

W (y0 yuids : Nasruminallahi
La_i.o_?-ﬁtﬂ T : Lillahi al-Amrujamia

K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof jika
berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di depan kata,
maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:

el poleclis :inya’ ulim al-Din

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

RN (ESWA BTN :wa innallaha lahuwa khair al-razigin

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

ﬁ)’l—w?‘éyf’o : ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dunia bisnis di Indonesia semakin berkembang dengan pesat,
terutama pada UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) (Nuvitasari et
al., 2019). Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia merupakan
negara yang berfokus pada pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.
UMKM telah secara signifikan membantu masyarakat Indonesia untuk
mendapatkan lapangan pekerjaan dan peluang pendapatan. UMKM
memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia karena UMKM
merupakan salah satu penggerak perekonomian negara. Oleh karena itu,
perlu dilakukan pembangunan berkelanjutan agar UMKM dapat
berkembang secara kuantitas maupun kualitas (Kusuma et al., 2018).

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK
EMKM) disahkan pada tahun 2016 untuk entitas tanpa akuntabilitas publik
sebagai mana didefinisikan dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang memenuhi definisi dan
kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sebagaimana diatur dalam
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. SAK EMKM disusun
sesuai Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM.
Diterbitkannya SAK EMKM guna membantu UMKM dalam penerapan
akuntansi sesuai standar yang sebelumnya dianggap sulit, yakni SAK
ETAP. Penggunaan SAK EMKM dimaksudkan untuk entitas yang
merupakan pengguna eksternal, seperti pemilik yang tidak terlibat langsung
dalam pengelolaan perusahaan, seperti kreditur dan bank yang
meminjamkan uang ke perusahaan. SAK EMKM merupakan versi
penyederhaan dari SAK ETAP (Rahmiyanti, 2022). Dimana pembuatan
laporan keuangan UMKM dianggap sederhana dan tidak memerlukan kajian

mendalam.



UMKM merupakan salah satu strategi ekonomi yang didukung oleh
negara dan mayoritas penduduk Indonesia. Untuk meningkatkan peluang
usaha dan kesempatan kerja, UMKM harus didorong untuk terus beroperasi.
UMKM memainkan peran strategis yang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi negara, baik di negara berkembang maupun negara
maju. Agar UMKM dapat memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya
bagi kesejahteraan masyarakat, kapasitasnya harus terus ditingkatkan dan
diambil langkah-langkah untuk demi mengurangi tantangan Yyang
dihadapinya (Luchindawati et al., 2021).

Laporan keuangan dapat menggambarkan keadaan keuangan
UMKM. Laporan keuangan berfungsi sebagai pedoman bagi pemilik untuk
menghitung keuntungan. Laporan keuangan perusahaan menjadi dasar
akuntansi untuk mengumpulkan data transaksi serta informasi terkait
keuangan seperti aset, hutang, modal, pendapatan dan beban (Purnomo &
Adyaksana, 2021).

Pemerintah telah mewajibkan pelaporan keuangan untuk UMKM
menggunakan SAK EMKM (Standar Pelaporan Keuangan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah). UMKM diharapkan dapat memulai proses
pembukuan dengan bantuan SAK EMKM untuk menampilkan laporan
keuangannya yang dimaksudkan untuk memudahkan semua pengelola,
termasuk investor dan pemberi pinjaman. SAK EMKM menurut Ikatan
Akuntan Indonesia (IAl) dirancang untuk UMKM. Standar pelaporan
keuangan atau yang dikenal SAK EMKM mengatur berbagai persyaratan
untuk perusahaan, khususnya UMKM. Pemilik usaha UMKM juga
dihimbau untuk menerapkan standar akuntansi untuk mendongkrak
penghasilan. Namun, pemerintah memiliki peran penting dalam
memperkenalkan SAK EMKM (Sulistyowati, 2017). Kurangnya kesadaran
pengelola UMKM mengenai pentingnya standar ini karena tidak adanya
sosialisasi mengenai standar akuntansi. Padahal, standar tersebut sangat

penting bagi pengelola UMKM.



Bagi UMKM di Indonesia, penerbitan SAK-EMKM ini diharapkan
dapat menjadi penyedia utama literasi keuangan. Selain itu, SAK-EMKM
diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM dalam menemukan
sumber keuangan yang dapat mereka gunakan untuk memajukkan usaha
mereka (Adino, 2019). Mengingat dikeluarkannya SAK-EMKM adalah
untuk membantu pertumbuhan UMKM di Indonesia, maka SAK-EMKM
harus dikembangkan secara efektif. Namun, dalam praktiknya, SAK-
EMKM belum banyak dikenal di kalangan UMKM yang beroperasi di
Indonesia.

Objek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 pengelola
UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) di Kecamatan Jatinegara.
Kecamatan Jatinegara menjadi sebuah kecamatan dan masuk dalam wilayah
di Kabupaten Tegal, menjadikan Kecamatan Jatinegara sebagai pusat
perdagangan bagi para pengelola UMKM setempat maupun yang berasal
dari wilayah lain karena letaknya yang strategis.

Permasalahan yang dihadapi UMKM di Kecamatan Jatinegara,
Kabupaten Tegal saat ini adalah para Pengelola UMKM ini beranggapan
bahwa penyusunan laporan keuangan merupakan sesuatu yang menyulitkan,
merepotkan, dan menambah pekerjaan. Tetapi persaingan dunia bisnis saat
ini sangat kompetitif, maka UMKM harus meningkatkan strategi serta
mengembangkan rencana bisnis yang dapat dilihat pada laporan keuangan
tersebut (Wahid, 2017). Selain itu, pengelola UMKM di Kecamatan
Jatinegara belum pernah mendapatkan sosialisasi tentang standar akuntansi
keuangan dan cara penyusunan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM. Hal
tersebut menjadi penyebab kurangnya pemahaman pengelola usaha tentang
SAK-EMKM (Lestari, 2019).

Untuk dapat mengoptimalkan implementasi SAK EMKM, maka
UMKM perlu memahami dan siap mengenai adanya penerbitan SAK
EMKM sebagai dasar penyususnan laporan keuangan. Pemahaman dalam
penelitian ini dapat dilihat melalui wawasan pengelola UMKM mengenai

laporan keuangan. Sedangkan kesiapan dalam penelitian ini dilihat melalui



sejauh mana pengelola UMKM bersedia dalam menerapkan laporan
keuangan.
Terdapat banyak UMKM di Kabupaten Tegal, berikut adalah

informasi mengenai jumlah UMKM di Kabupaten Tegal :

Tabel 1.1
Data Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten Tegal, 2022

No. Kecamatan Jumlah UMKM
1. Kramat 885
2. Adiwerna 809
3. Slawi 723
4, Pangkah 661
5. Talang 629
6. Dukuhturi 613
7. Balapulang 610
8. Margasari 348
9. Lebaksiu 331
10. Bojong 295
11. Bumijawa 291
12. Suradadi 280
13. Tarub 246
14. Pagerbarang 245
15. Suradadi 280
16. Kedungbanteng 197
17. Warureja 185
18. Jatinegara 91
Total UMKM 7.748

Sumber : Dinas Koperasi, UMKM dan Perdagangan Kabupaten Tegal



Berdasarkan tabel data di atas, terdapat 7.748 UMKM yang beroperasi
di Kabupaten Tegal. Dari 7.748 UMKM tersebut, jumlah yang paling sedikit
adalah Kecamatan Jatinegara dengan 91 UMKM. Hal tersebut menjadi
faktor yang membuat peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana
pemahaman dan kesiapan pengelola UMKM di Jatinegara dalam melakukan
pembukuan dan pencatatan laporan keuangan, meskipun jumlah UMKM
nya tergolong paling sedikit di bandingkan kecamatan lain, padahal
Kecamatan Jatinegara memiliki lokasi yang strategis yang seharusnya dapat
digunakan untuk meningkatkan jumlah UMKM.

Banyaknya UMKM di Kecamatan Jatinegara memperlihatkan bahwa
sebagian masyarakat mengandalkan UMKM sebagai sumber penghidupan
mereka. Namun, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa
penggunaan laporan keuangan dalam Kkegiatan usaha masih belum
diperhatikan secara maksimal.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 5 Februari 2023 dengan
Bapak Rudi, Ibu Eni, dan Ibu Sani selaku pengelola usaha mikro, usaha kecil
dan usaha menengah di Kecamatan Jatinegara dengan menggunakan teknik
wawancara, diketahui bahwa masih banyak pengelola UMKM yang tidak
sadar mengenai pentingnya melakukan pembukuan dan pencatatan laporan
keuangan bagi kelangsungan usaha serta ketidaktahuan pelaku UMKM
tentang keberadaan SAK-EMKM yang berlaku. Oleh karena itu berdasarkan
hasil observasi tersebut, peneliti memutuskan untuk mengambil informan
dalam penelitian ini hanya pada usaha kecil dan usaha menengah. Dengan
alasan, pengelola usaha mikro seperti pedagang kaki lima tidak melakukan
pembukuan atau pencatatan laporan keuangan dalam menjalankan
usahanya, sehingga tidak bisa dijadikan informan dalam penelitian ini.

Penelitian Qimyatussa’adah et al., (2022) dengan judul “Pengetahuan
dan Pemahaman Pelaku UMKM Atas Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)” menunjukkan hasil hanya
sedikit masyarakat yang mengetahui SAK-EMKM, sehingga sebagian besar
tidak menggunakannya saat membuat laporan.



Sedangkan penelitan Luchindawati et al., (2022) dengan judul
”Analisis Kesiapan UMKM Batik di Kota Madiun Dalam Penerapan SAK
EMKM” menunjukkan hasil bahwa pengelola UMKM Batik di Kota
Madiun belum siap menerapkan SAK EMKM. Penelitian ini sejenis dengan
penelitian ini karena memiliki persamaan tujuan penelitian yakni
menganalisis bagaimana kesiapan pelaku UMKM mengenai penerapan
laporan berbasis SAK-EMKM.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tidak
hanya fokus pada satu UMKM sebagai objek penelitian. Selain itu,
perbedaan lain terletak pada pengambilan lokasi penelitian. Pengelola
UMKM harus lebih memahami dan siap mengenai penerbitan SAK EMKM
sebagai dasar pembuatan laporan keuangan guna memaksimalkan
penerapan SAK EMKM. Peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman
pengelola UMKM mengenai bidang akuntansi, khususnya SAK EMKM
serta mengukur seberapa siap pelaku UMKM mengenai diberlakukannya
SAK EMKM demi menunjang usahanya (Rahmiyanti, 2022).

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : “Implementasi Laporan Keuangan
Berbasis SAK-EMKM Ditinjau Dari Dampak Tingkat Pemahaman dan
Tingkat Kesiapan UMKM Pada UMKM Di Kecamatan Jatinegara.”

B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana tingkat pemahaman SAK EMKM dalam implementasi
laporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada UMKM di Kecamatan
Jatinegara ?

2. Bagaimana tingkat kesiapan UMKM dalam mengimplementasikan
laporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada UMKM di Kecamatan
Jatinegara?

3. Bagaimana dampak tingkat pemahaman dan tingkat kesiapan UMKM
dalam penerapan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM



C. PEMBATASAN MASALAH
Terdapat sejumlah UMKM vyang tersebar di Kecamatan Jatinegara
dengan bermacam jenis usaha. Mengingat luasnya Kecamatan Jatinegara,
maka penulis membatasi penelitian untuk 3 usaha di Kecamatan Jatinegara
yang mulai merintis usahanya dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. Peneliti
tidak mengambil informan dari pengelola usaha mikro dengan alasan,
pengelola usaha mikro seperti pedagang kaki lima tidak melakukan

pencatatan laporan keuangan dalam menjalankan usahanya.

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman SAK-EMKM dalam
implementasi laporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada UMKM di
Kecamatan Jatinegara.

2. Untuk mengetahui tingkat kesiapan UMKM dalam
mengimplemntasikan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM pada
UMKM di Kecamatan Jatinegara.

3. Untuk mengetahui dampak tingkat pemahaman dan tingkat kesiapan

UMKM dalam penerapan laporan keuangan berbasis SAK-EMKM

E. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini memberikan informasi sebagai bukti empiris untuk
meningkatkan pemahaman dan mengembangkan pengetahuan di bidang
Akuntansi, khususnya dalam penerapan akuntansi atau SAK EMKM.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat memperluas pengetahuan dan wawasan peneliti mengenai
penerapan laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada UMKM.
b. Bagi Pengelola UMKM



Dapat menjadi bahan pertimbangan atau masukan yang berkaitan

dengan pencatatan laporan keuangan dan menjadi bahan referensi

dalam penerapan laporan keuangan berbasis SAK EMKM
c. Bagi DSAK IAI
Dapat menjadi tolak ukur dalam memperkirakan sosialisasi apa

yang perlu diadakan demi menambah pemahaman dan kesiapan
pengelola UMKM.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bisa dipergunakkan menjadi referensi penelitian maupun tolak

ukur serta bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |

BAB I1

BAB 111

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bagian dari bab pertama penelitian ini akan
menjelaskan masalah dalam penelitian, kemudian
rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan
dilakukannya penelitian dan terakhir manfaat

penelitian yang telah dilaksanakan.

: LANDASAN TEORI

Bagian ini menggambarkan hipotesis yang memiliki
hubungan langsung dengan objek penelitian yang
berhubunga n  dengan  masalah  untuk
dikonsentrasikan sebagai sumber data dan referensi.

: METODE PENELITIAN

Bab ketiga memiliki pemaparan tentang jenisnya
dan pendekatan dari penelitian yang dipakai, setting
penelitian, subjek penelitian dan sampel, sumber
data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan

data dan yang terakhir metode analisa data.

: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN



BAB V

Bab keempat akan menjadi bab yang akan
memberikan uraian gambaran umum lokasi/subjek
penelitian, pembahasan data dan jawaban dari

rumusan masalah.

: PENUTUP

Bab terakhir ini memberikan kesimpulan yang telah
dicapai setelah penelitian dilakukan dan saran untuk
hasil yang telah ditetapkannya



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1)

2)

Tingkat Pemahaman pengelola UMKM di Kecamatan Jatinegara
mengenai adanya SAK EMKM dalam kategori rendah. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap pengelola UMKM di
Kecamatan  Jatinegara mengenai pemahaman SAK-EMKM
menunjukkan hasil yang sama. Mereka belum mengetahui dan
memahami mengenai adanya SAK-EMKM. Kurangnya pemahaman
pengelola UMKM di Kecamatan Jatinegara mengenai SAK-EMKM
disebabkan karena belum adanya upaya dari pemerintah dan pihak-
pihak terkait untuk mensosialisasikan SAK-EMKM sehingga masih
banyak pengelola UMKM yang belum mengetahui mengenai adanya
pemberlakuan SAK-EMKM, padahal seharusnya dengan adanya SAK-
EMKM ini, dapat memberikan kemudahan kepada Pengelola UMKM
dalam melakukan pencatatan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM.
Tingkat Kesiapan pengelola UMKM di Kecamatan Jatinegara dalam
menyajikan laporan keuangan berbasis SAK EMKM dalam kategori
belum siap. Mereka belum mengetahui mengenai adanya SAK-EMKM
sehingga mereka belum tahu bagaimana menerapkan pencatatan laporan
keuangan sesuai standar tersebut. Selain itu, dalam penyajian laporan
keuangan, pengelola UMKM di  Kecamatan  Jatinegara
mengesampingkan SDM yang mumpuni dan kurang memanfaatkan
teknologi untuk menyusun laporan keuangan. Padahal, Sumber Daya
Manusia (SDM) yang memadai dan teknologi informasi yang
mendukung sangat dibutuhkan karena dapat memudahkan dalam
pencatatan laporan keuangan sesuai SAK-EMKM.

Sosialisasi dari pihak-pihak terkait sangat diperlukan, apalagi jika

diberikan dalam bentuk pelatihan sehingga implementasi SAK-EMKM
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akan mempunyai peluang untuk diimplementasikan. Sehingga jika
Pengelola UMKM memahami SAK-EMKM, maka mereka akan siap
mengimplementasikan SAK-EMKM.

3) Tingkat Pemahaman dan Tingkat Kesiapan pengelola UMKM memiliki
dampak yang cukup besar dalam penerapan laporan keuangan berbasis
SAK-EMKM. Apabila Pengelola UMKM memiliki pemahaman dan
kesiapan yang cukup, maka SAK-EMKM akan mempunyai peluang
untuk diimplementasikan. Dengan demikian, pembukuan dan
pencatatan laporan keuangan menjadi bagian yang tidak terpisahkan
dalam perkembangan usaha khususnya UMKM. Sehingga jika mereka
memahami SAK-EMKM maka akan berdampak pada kesiapan
pengelola UMKM dalam mengimplementasikan SAK-EMKM karena
mereka menyadari pentingnya melakukan pencatatan laporan keuangan

sesuai standar yang berlaku.

B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam penelitian ini yakni hanya menggunakan 3
informan. Peneliti mengambil 3 informan yang sudah mendirikan usahanya
lebih dari 5 tahun. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada satu lokasi
yakni Kecamatan Jatinegara.
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